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ABSTRAK 
Prevelensi stunting di Sulawesi Tengah mencapai 28,2% termasuk kedalam urutan 7 besar di 

Indonesia. Stunting yang tertinggi di Sulawesi Tengah adalah  Kabupaten Donggala sebesar 20,9 % 

(Dinkes Sulawesi Tengah, 2022). Desa Dalaka Kecamatan Sindue merupakan salah satu wilayah 

Lokus prioritas pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi dengan prevelensi kejadian stunting 

yaitu 34,91% dengan jumlah anak stunting sebesar 81 orang dan jumlah keluarga yang berisiko 

Stunting sebesar 180 keluarga. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan kader terkait 

pencehgahan stunting sebagai salah satu upaya dalam pencegahan peningkatan angka kejadian 

stunting. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini dengan memberikan edukasi (penyuluhan) secara 

langsung, dan pemberian leaflet tentang pencegahan stunting serta pre-test sebelum penyuluhan dan 

post-test sesudah penyuluhan. Hasil post tes mengalami peningkatan pengetahuan, sebelum 

penyuluhan pada pre test dengan kategori baik 56%, cukup 40% dan kurang 4% kemudian setelah 

penyuluhan kategoti baik sebesar 84%,kategori cukup 16%. Kesimpulannya adalah sebagian besar 

kader ada peningkatan pengetahuan tentang stunting. 

Kata Kunci : Pemberdayaan,  Kader Posyandu, Stunting.  

 
 

ABSTRACT 
The prevalence of stunting in Central Sulawesi reached 28.2%, including the top 7 in Indonesia. 

The highest stunting in Central Sulawesi is Donggala Regency at 20.9% (Central Sulawesi Health 

Office, 2022). Dalaka Village, Sindue Subdistrict is one of the priority locus areas for integrated 

stunting prevention and handling with a prevalence of stunting incidence of 34.91% with 81 stunted 

children and 180 families at risk of stunting. The purpose of this activity is to increase the knowledge 

of cadres related to stunting prevention as an effort to prevent an increase in the incidence of stunting. 

The method used in this service is by providing education (counseling) directly, and giving leaflets 

about stunting prevention as well as pre-test before counseling and post-test after counseling. The 

results of the post-test have increased knowledge, before counseling in the pre-test with a good 

category of 56%, enough 40% and less 4% then after counseling the good category is 84%, the 

category is enough 16%. The conclusion is that most cadres have increased knowledge about 

stunting. 

Keywords: Empowerment, Posyandu Cadres, Stunting 
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PENDAHULUAN 

Stunting, yang didefinisikan sebagai rendahnya tinggi badan menurut usia z-score 

(HAZ), dimulai pada masa prenatal yang menyebabkan berat badan lahir rendah dan 

berlanjut dengan terhambatnya pertumbuhan pada 2 tahun pertama kehidupan, yang 

setelah itu umumnya tidak dapat diubah (Roediger et al., 2020). 

Angka Kejadian stunting di Indonesia pada tahun 2022 berdasarkan studi Status Gizi 

Indonesia (SSGI) masih tinggi dibandingkan dengan target yang harus di capai yaitu 14% 

ditahun 2024 dimana angka kejadian mencapai 21,6% pada tahun 2022. Sedangkan 

prevelensi stunting di Sulawesi Tengah mencapai 28,2% termasuk kedalam urutan 7 besar 

di Indonesia. Stunting yang tertinggi di Sulawesi Tengah adalah  Kabupaten Donggala 

sebesar 20,9 % (Dinkes Sulawesi Tengah, 2022). Berdasarkan hasil keputusan Bupati 

Donggala Nomor 188.45/0507/BAPPEDA/2023 tentang penetapan Lokus prioritas 

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi tahun 2024 menetapkan Kecamatan 

Sindue tepatnya desa Dalaka merupakan salah satu wilayah Lokus prioritas pencegahan 

dan penanganan stunting terintegrasi dengan prevelensi kejadian stunting yaitu 34,91% 

dengan jumlah anak stunting sebesar 81 orang dan jumlah keluarga yang berisiko stunting 

sebesar 180 keluarga.  

Upaya yang bisa dilakukan untuk menurunkan angka kejadian stunting yaitu dengan 

melibatkan peran aktif kader kesehatan posyandu dalam penelitian (Nugraheni & Malik, 

2023)  dituliskan bahwa terdapat 4 peran kader posyandu dalam mencegah kasus stunting 

yaitu sebagai pelayan kesehatan, penyuluh kesehatan, penggerak dan pemberdaya 

masyarakat dan pemantauan kesehatan. Dalam menjalankan perannya kader posyandu 

harus dibekali dengan pengetahuan terkait dengan pencegahan sunting. Penelitian (Wandini 

& Marina, 2022) menyatakan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan kader terkait 

pencegahan stunting setelah dilakukan penyuluhan dan disarankan menggunakan leaflet, 

lembar balik dan poster.  

Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan kader terkait pencegahan 

stunting sebagai salah satu upaya dalam pencegahan peningkatan angka kejadian stunting 

di Desa Dalaka, kecamatan Sindue Kabupaten Donggala. Melalui kesepakatan dengan 

pihak Puskesmas terutama Desa Dalaka Kecamatan Sindue maka dilakukan pengabdian 

tentang edukasi mengenai  1000 Hari Pertama Kehidupan. Sasaran edukasi adalah kader 

Posyandu Desa Dalaka Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala 

 

METODE 

 Kegiatan pengabdian masyarakat kepada kader Posyandu ini dilakukan dengan 

metode ceramah (penyuluhan), pembagian leaflet tentang 1000 hari pertama kehidupan ( 

HPK ) serta pre-test sebelum penyuluhan dan post-test sesudah penyuluhan yang diberikan 
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kepada kader posyandu sebanyak 25 orang. Kegiatan dilaksanakan selama 2 hari yang 

dimulai dari jam10.00 sampai jam 12.00. Pre test dan post test dilakukan dengan 

memberikan kuesioner yang berisi tentang 1000 hari pertama kehidupan. Kuesioner yang 

digunakan menggunakan skala guttman dengan jawaban benar dan salah.  

 Data dianalisis berdasarkan skala ukur dan tujuan pengabdian. Kategori/evaluasi 

hasil: pengetahuan baik bila jumlah skor (76-100%), pengetahuan cukup bila jumlah skor 

(56-75%), dan pengetahuan kurang bila jumlah skor (<55%). 

 

HASIL 
 
Tabel 1. Distribusi Responden Kader Posyandu Desa Dalaka Kecamatan Sindue  

berdasarkan  Demografi 

Data Demografi  f % 

Umur   

19 – 44 tahun 24 92 

45 – 59 tahun 2 8 

Total 25 100 

Pendidikan    

Dasar  5 25 

Menengah  20 75 

Total 25 100 

Pekerjaan    

Tidak Bekerja 14 56 

Swasta 8 32 

Wiraswasta 3 12 

Total 25 100 

 
Analisis Hasil Pengetahuan 

Hasil pengetahuan di bagi dan di kategorikan berdasarkan gambaran tingkat 

pengetahuan, baik bila jumlah skor (76-100%), pengetahuan cukup bila jumlah skor (56-

75%), dan pengetahuan kurang bila jumlah skor (<55%). 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Kader Posyandu Desa Dalaka Kecamatan 
Sindue sebelum Penyuluhan. 

Pengetahuan f % 

Baik 14 56 
Cukup 10 40 
Kurang 1 4 

Total 25 100 
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Tabel 3. Distribusi Tingkat Pengetahuan Kader Posyandu Desa Dalaka Kecamatan 

Sindue sesudah Penyuluhan. 

Pengetahuan f % 

Baik 21 84 

Cukup 4 16 

Total 25 100 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengetahuan kader posyandu di Desa Dalaka Kecamatan Sindue tentang 1000 

Hari Pertama Kehidupan setelah dilakukan penyuluhan mengalami peningkatan, dari 

pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan tingkat pengetahuan kader posyandu di Desa 

Dalaka Kecamatan Sindue tentang 1000 Hari Pertama Kehidupan dalam kategori baik 

sebanyak 14 orang ( 56% ), kategori cukup sebanyak 10 orang (  40% ) dan kategori kurang 

sebanyak 1 orang (4%). Setelah dilakukan penyuluhan  dalam kategori baik sebanyak 21 

orang ( 84% ) dan kategori cukup sebanyak 4 orang (16%). 

Hasil dari data diatas ada peningkatan pengetahuan dari kader posyandu tentang 

1000 hari pertama kehidupan, dimana sebelum dilakukan penyuluhan pengetahuan kader 

posyandu kategori baik sebesar 56% dan setelah dilakukan penmyuluhan sebesar 84%, 

sedangkan kategori cukup sebelum dilakukan penyuluhan sebesar 40% menjadi 16% 

setelah penyuluhan. Sedangkan pengetahuan kategori kurang sebelum penyuluhan sebesar 

4% dan setelah penyuluhan tidak ada lagi yang kategori kurang. 

Berdasarkan analisis data diatas, berdasarkan jawaban dari kuesioner yang kader 

posyandu berikan sebelum dilakukan penyuluhan banyak yang belum mengetahui tentang 

kenaikan berat badan bayi dan  kapan bayi boleh diberikan makanan atau minuman 

pendamping ASI. Setelah dilakukan penyuluhan pengetahuan kader meningkat terutama 

tentang periode 1000 HPK, tablet tambah darah (TTD) yang dianjurkan dikonsumsi ibu 

hamil, pentingnya menimbang BB bayi sesuai dengan usianya, masa pemberian ASI, 

makanan pendamping ASI. 

Pengetahuan bisa didapat bukan hanya dari bangku pendidikan formal, tetapi bisa 

didapatkan melalui jenjang pendidikan non formal. Seperti mendapatkan informasi dari 

media baik media cetak maupun elektronik, pengalaman yang pernah dilalui atau melihat 

pengalaman orang lain, selama individu tersebut mempunyai minat, rasa ingin tahu untuk 

memenuhi kebutuhannya.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara lain adalah ingatan, 

kesaksian, minat, rasa ingin tahu, pikiran dan penalaran, logika, bahasa dan kebutuhan 

manusia (Sudarminta J, 2022). sedangkan menurut Notoatmodjo (2002) bahwa 

pengetahuan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, informasi, budaya, dan pengalaman 

(Rachmawati, 2019). 
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Hal ini sejalan dengan penelitian dari Wandini & Marina, (2022) yang mengatakan 

terdapat peningkatan pengetahuan kader posyandu tentang stunting setelah mendapatkan 

penyuluhan. Penyampaian informasi kesehatan kepada masyarakat dalam rangka promosi 

kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan yang lebih baik. Maka sebab itu 

pemberian penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan stunting kepada kader posyandu 

amatlah penting, sehingga dengan begitu kader mempunyai bekal dalam menjalankan 

tugasnya memberikan informasi kepada ibu-ibu di posyandu, maka  dapat diharapkan angka 

kejadian stunting dimasyarakat dapat diturunkan (Aini et al., 2020). 

Keadaan stunting akan terjadi pada anak usia 1000 hari pertama kehidupan (HPK) 

yang dimulai sejak 270 hari selama dalam kandungan ibu hingga 730 hari setelah anak lahir 

yang mengalami gagal tumbuh yang diakibatkan gizi kronis. Permasalahan stunting 

mempunyai dampak pada kualitas sumber daya manusia baik itu dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Keadaan anak atau balita pada kasus stunting dalam jangka 

pendek terjadi kegagalan dalam pertumbuhan, mengalami hambatan  dalam perkembangan 

kognitif dan motorik. Sedangkan dalam jangka panjang akan menyebabkan penurunan 

kapasitas intelektual pada masa dewasa sehingga menyebabkan produktivitas rendah 

(Rahman et al., 2023). 

Kejadian stunting pada anak disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kondisi 

sosial ekonomi yang rendah sehingga sulit untuk mendapatkan makanan bergizi,  ibu hamil 

dan balita yang kekurangan gizi karena ibu dan calon ibu memiliki pengetahuan yang minim 

tentang kesehatan gizi, pelayanan kesehatan yang terbatas, serta kurangnya akses sanitasi 

dan air bersih yang memadai. Untuk mengurangi kejadian stunting tersebut perlu melibatkan 

berbagai pihak untuk bekerja sama, mulai dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, tenaga 

kesehatan, kader dan masyarakat luas (Faizah et al., 2023). 

Kader posyandu adalah penggerak utama dalam melaksanakan kegiatan posyandu 

yang sangat penting dan strategis. Layanan posyandu memiliki implikasi positif terhadap 

kesadaran dan parisipasi masyarakat. Selain itu kader posyandu juga menjadi pendorong, 

motivator dan penyuluh masyarakat. Masalah yang terlihat dari kegiatan posyandu adalah 

kurangnya pengetahuan kader dalam meningkatkan pelayanan optimal, begitu pula dengan 

pengetahuan tentang stunting. Oleh sebab itu diperlukan penyesuaian pengetahuan kader, 

salah satunya dengan memberikan penyuluhan tentang 1000 hari pertama kehidupan (HPK) 

sehingga dapat melaksanakan kegiatan posyandu sesuai dengan standar, norma, prosedur 

dan pengembangan posyandu (Melik et al., 2022). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan yaitu penyuluhan terhadap kader 

posyandu di Desa Dalaka Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala dapat disimpulkan 

bahwa ada peningkatan pengetahuan tentang stunting.  
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